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Studi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai seberapa jauh sikap tenaga paramedis, sebagai
sumber dayaterbesar suatu rumah sakit, terhadap sistim insentif yang berlaku dapat mempengaruhi
kepuasan kerja paramedis tersebut. Subyek penelitian adalah tenaga paramedis di rumah sakit X, suatu
rumah sakit swasta yang dikhususkan untuk wanita dan anak. Untuk mengukur kepuasan kerja dan sikap
terhadap sistim insentif, digunakan alat ukur berbentuk kuesioner. Selain itu juga digunakan kuesioner untuk
meneliti mengenal sikap terhadap penilaian unjuk kerjayang berlaku, dimana penilaian unjuk kerjaini
adalah unsur utama dari sistim insentif yang berlaku di rumah sakit X.

Dari hasil pengolahan data yang terkumpul, didapatkan suatu hubungan yang signifikan antara kepuasan
kerja dan sikap terhadap sistim insentitif. Sikap terhadap sistim insentif ini sendiri mempunyai pengaruh
yang signifikan pada kepuasan kerja, meskipun tidak terlalu besar. Dari perhitungan mengenai pengaruh
aspek-aspek kepuasan kerja dan aspek-aspek sistim insentif terhadap kepuasan kerja, didapatkan hasil
bahwa aspek yang berhubungan dengan lingkungan kerja memberikan pengaruh terbesar terhadap kepuasan
kerja.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sikap terhadap sistim insentif memberikan kontribusi
yang cukup besar pada kepuasan kerja paramedis di rumah sakit X, terutama oleh aspek perubahan jumlah
insentif yang diterima dari waktu ke waktu. Dari perhitungan mengenai sikap terhadap penilaian kerja,
sebagal unsur utama sistim insentif yang berlaku, juga menunjukkan bahwa sikap ini memberikan kontribusi
yang cukup besar pada sikap terhadap sistim insentif.

Penulis menyarankan kepada pihak manajemen untuk lebih memperhatikan hasil penelitian ini yang
menunjukkan adanya tingkat ketidakpuasan yang cukup tinggi di kalangan tenaga paramedisnya. Mereka
yang mempunyai ketidakpuasan kerjaini, sangat berpotensi untuk melakukan ataupun menghasut rekan
kerjanya untuk melakukan hal-hai yang berhubungan dengan ketidakpuasan kerja seperti pemogokan. Selain
itu penulis juga menyarankan pihak manajemen untuk melakukan perbaikan pada sistim insentif mereka,
terutama agar perubahan insentif dapat |ebih dirasakan pekerja sebagai hasil dari perubahan unjuk kerja
yang telah mereka tampilkan, bukan hanya sebagai uang tambahan gaji semata. Informasi mengenai sistim
insentif ini juga hendaknya diberikan secara jelas oleh pihak rumah sakit untuk mengurangi sikap
negativistik para pekerjaterhadap sistim insentif yang berlaku.
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